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iABSTRAK 

 
Penelitianooini bertujuan untuk mengetahui pengaruh idealisme, pengalaman, dan 

komitmen profesional pada pembuatan keputusan etis konsultan pajak terdaftar di wilayah 

Bali-Nusa Tenggara. Penelitianooini menggunakan dataooprimerooyaitu berdasarkan 

jawabaniresponden atas kuisioner yang disebarkan pada 114 orang Konsultan Pajak 

terdaftar di Wilayah Bali-Nusa Tenggara. Teknik penentuan sampel menggunakan 

purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota IKPI (Ikatan 

Konsultan Pajak Indonesia) Wilayah Bali-Nusa Tenggara sebanyak 114 orang dan 

berdasarkan kriteria yang ditentukan jumlah sampel sebanyak 90 orang. Teknik 

analisisodataidilakukanidenganimenggunakan teknik analisisiregresiilinieriberganda.iHasil 

analisis menunjukkanobahwaoidealisme, pengalaman, dan komitmen 

professionaliberpengaruh positif pada pembuatan keputusan etis konsultan pajak.  

 

 Kata kunci: Idealisme, Pengalaman, Komitmen Profesional, Keputusan Etis 

 

 

 

iABSTRACT 

i 
Thisistudyiaimsitoidetermineithe influence of idealism, experienceiand professional 

commitmentito ethical decision-making of registered tax consultant in the territory of Bali-

Nusa Tenggara. This study uses primary data that based on respondent’s answers on 

questionnaires that were distributed to 114 Registered Tax Consultant in the Territory of 

Bali-Nusa Tenggara. Sampling technique used is purposive sampling. The population uses 

all member of IKPI (Association of Tax Consultants Indonesia) Bali-Nusa Tenggara region 

as many as 114 people and basedionicriteria,ispecified numberoofisamples are 90 people. 

The analysis shows that the idealism, experience, and professional commitmenti0have 

positive impact to ethical decision making of registered tax consultant. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang sumber pendapatannya sebagian besar 

berasal dari pajak. RasioipenerimaaniperpajakaniIndonesiaisaatiini masihoberada 

diikisarani110persen dimana rasio tersebut masihiberadaidiibawahistandar negara-

negaraoASEANidaniOrganisationion Ecomomic CooperationiandiDevelopment 

(OECD) (www.kemenkeu.do.id). Hingga 20 Desember 2016 penerimaan negara 

dari pajak mencapai Rpi1.032,2itriliuniataui76,17ipersen dari target APBN-P 

pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp 1.355,2 triliun (www.beritasatu.com). Berbagai 

upaya dilakukan olehipemerintah untuk meningkatkan realisasi penerimaan pajak 

dan rendahnya rasio penerimaan pajak tersebut.iSalahisatuiupayaiyangidilakukan 

oleh pemerintahiadalah diterapkannya sistem penghitungan pajak selfiassessment 

systemodi Indonesia. Sistemoiniomerupakanosistemiipemungutanipajakiyang 

memberikan kepercayaanikepada wajib pajakiuntukimenghitung,imembayar,idan 

melaporkanisendiri pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku. Namun beberapa studi seperti Noviati (1997); Damayanti (2004); dan 

Tarjo dan Kusumawati (2006) menemukan bahwa pelaksanaan self assessment 

system belum berjalan baik. Studi Novianti (1997) menemukan bahwa 

pelaksanaan self assessment belum bisa diterapkan oleh Wajib Pajak Orang 

Pribadi terutama pemilik koskosan, karena mereka sering kali tidak melaporkan 

atau mencantumkan pajak penghasilannya pada Surat Pemberitahuan (SPT).  

Studi Damayanti (2004) menunjukkan bahwa self assessment system untuk 

Wajib Pajak Badan di Salatiga belum berjalan dengan baik. Studi Tarjo dan 

Kusumawati (2006) menemukan bahwa self assessement system di Bangkalan 

http://www.kemenkeu.do.id/
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belum terlaksana dengan baik. Karena Wajib Pajak masih banyak yang tidak 

menghitung sendiri pajak terutangnya meskipun dalam fungsi membayar sudah 

baik karena Wajib Pajak telah menyetorkan pajak terutangnya sebelum jatuh 

tempo, tetapi ada Wajib Pajak yang membayar pajak terutang tidak sesuai dengan 

penghitungannya. Sedangkan dalam kasus pelaporan pajak, meskipun Wajib 

Pajak sudah melaksanakan pelaporan, namun hal itu dilakukan bukan karena 

kesadaran mereka sendiri tetapi karena adanya denda. Dalam hal ini peranan 

konsultan pajak sangat diperlukan, sebagai mitra dari pemerintah dalam hal ini 

direktorat jenderal pajak untuk membantu meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya kepatuhan pajak bagi para wajib pajak.  

Konsultan pajak merupakan salah satu profesi akuntansi yang sering 

mengalami dilema keputusan etis dalam menjalankan profesinya. Beberapa bulan 

terakhir profesi konsultan pajak menjadi salah satu profesi yang paling dibutuhkan 

oleh masyarakat. Hal ini terkait dengan kebijakan Tax Amnesty yang dikeluarkan 

oleh pemerintah Indonesia awal bulan Juli 2016 lalu. Para konsultan pajak 

khususnya konsultan pajak terdaftar di Bali-Nusa Tenggara mengalami 

peningkatan volume pekerjaan terkait dengan Tax Amnesty tersebut. Peningkatan 

pelayanan servis pajak tersebut tidak terlepas dari kekurangpahaman wajib pajak 

terhadap kebijakan Tax Amnesty dan kebijakan perpajakan lainnya, mengingat 

banyaknya peraturan baru terkait dengan peraturan perpajakan yang dikeluarkan 

pemerintah.  

Devos (2012) menyatakan wajib pajak menggunakan konsultan pajak 

untuk mewakilinya dengan sejumlah alasan. Alasan-alasan yang dinyatakan 
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Devos (2012) antara lain: keinginan untuk melaporkan SPT yang akurat terutama 

karena kurangnya pengetahuan pajak mereka berdasarkan kompleksitas hukum 

pajak saat ini, keinginan untuk meminimalkan pajak mereka yang diwajibkan 

untuk dibayar, ketakutan mereka akan membuat kesalahan dan dikenai sanksi, 

atau hanya karena kurangnya waktu untuk menyelesaikannya. Profesi di bidang 

akuntansi merupakan profesi yang penuh dengan masalah keputusan etis, karena 

profesi-profesi tersebut sering dihadapkan pada kondisi dilema etis, yang 

senantiasa mengancam kredibilitas dan integritas dari para profesional tersebut. 

Cash et al. (2007) menyatakan konsultan pajak harus terus memberikan pelayanan 

terbaik yang mereka bisa untuk kliennya, termasuk pengurangan pajak ketika hal 

ituidapattdilakukantdenganycara yang etis daniberdasarkan hukum danidalam 

kepentingan terbaik dari klien. Gupta (2015) menemukan bahwa klien lebih 

memilih penjelasan yang terbatas dari implikasi peraturan perpajakan terkait 

dengan urusan pajak mereka dan kewajiban mereka berdasarkan hukum pajaknya. 

Studi Tan (1999) menemukan bahwa wajib pajak, yang adalah pemilik bisnis 

yang didominasi kecil, lebih setuju dengan rekomendasi konservatif yang 

diberikan oleh Konsultan Pajak. Menariknya, wajib pajak juga setuju, meskipun 

kurang kuat, dengan rekomendasi agresif dari Konsultan Pajak mereka. Sekjen 

Komwas Perpajakan dalam Achmad (2014) menyatakan: 

‖Profesi ideal konsultan pajak harus memiliki independensi, 

profesionalisme, dan integritas dalam menjalankan bisnis industrinya‖. 

 

Konsultan pajak memiliki kode etik untuk menjaga independensi, 

profesionalisme, dan integritasnya dalam menjalankan profesinya. Disisi lain, 

studi Tan (1999) menunjukkan bahwa ada kecenderungan bagi klien yang tidak 
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setuju dengan rekomendasi Konsultan Pajaknya dan memilih untuk mengakhiri 

penggunaan jasanya, meskipun tidak ada bukti yang jelas untuk menunjukkan 

bahwa ini hanya terjadi ketika keinginan mereka untuk rekomendasi konservatif 

tidak terpenuhi. Disinilah dibutuhkan pembuatan keputusan etis oleh seorang 

konsultan pajak. Blanthorne et al. (2014) menyatakanybahwatisutiniiimuncul 

sebagaiiakibatidariIadanyaImasalahIdualiagency padaihubunganiantaraIkonsultan 

pajakidenganIklien,idiisatuisisiikonsultanIpajakIperluImembinaIhubunganIbaik 

denganyklien,inamunidi sisiilainikonsultanypajakimemilikiukewajibaniuntuk 

mematuhiuperaturanipajak. Dilema etis yang dihadapi oleh konsultan pajak 

menghadapkan konsultan pajak untuk membuat suatu keputusanoyang 

bertentanganidenganiprinsip-prinsip profesionalitasnya,denganiimbalaniekonomis 

yangicukup material. Keputusan yang dibuat diharapkan  tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai etika. Pasal 28 dan 29 Peraturan Menteri KeuanganoNomor 

111/PMK.03/2014itentangiKonsultaniPajakimemberikan pengawasan yang sangat 

ketat bagi paraikonsultan pajak. Jika seorangikonsultanipajakimenangani suatu 

wajib pajak, dan pada akhirnya wajib pajak tersebut mengalami sengketa dan 

bahkan menjadi tersangka dalam tindak pidana perpajakan, maka ijin operasional 

konsultan pajak yang bersangkutan akan dibekukan dan bahkan dicabut. Salah 

satu kasus terkait dengan pembuatan keputusan yang tidak etis oleh konsultan 

pajak di Indonesia, adalah keterlibatan konsultan pajak Robertus Santonius dan 

Hendro Tirtawijaya dalam membantu wajib pajak yang ditanganinya untuk 

melakukan kecurangan. Kecurangan tersebut terungkap dalam kasus Gayus 

Tambunan dan Dhana Widyatmika (Harian Merdeka, 2012). Amarullah (2010) 
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menyebutkan bahwa di Surabaya, terdapat kasus 13 konsultan pajak dijebloskan 

ke penjara karena memalsukan SSP dan uangnya tidak disetorkan tapi untuk 

keperluan pribadi serta berkonspirasi dengan lima PNS Pajak yang bertugas di 

lingkungan Kanwil Direktorat Jenderal Pajak Jatim I Jl Jagir Wonokromo, 

Surabaya. Selain pelanggaran kode etik yang menjurus pada pelanggaran pidana, 

terdapat pelanggaran etik lain juga yang tidak kalah penting yang seringkali 

diabaikan oleh konsultan pajak. Sebagai contoh, adanya saling ―senggol‖ antara 

konsultan satu dengan lainnya karena perebutan klien, yang mana hal tersebut 

sebenarnya sudah diatur secara jelas dalam AD/ART IKPI tentang Kode Etik 

Konsultan Pajak.  

Trevino (1986) menyatakanibahwaipembuatan keputusanietisiseseorang 

akanisangatitergantungipada faktor-faktoriindividual dari orang yang membuat 

keputusan. Makaidariiitu, dipandangiperluiuntuk mengkaji faktor-faktoriyang 

dapat memperkuat pembuatan keputusan etis konsultan pajak, terutama dari 

faktor-faktor yang bersifat individu. 

Salah satu hal yang yang dapat membantu seseorang dalam menghadapi 

dilema etika adalah orientasi etika. Orientasiietikaymerupakanialternatifipola 

perilakuiseseoranguuntukumenyelesaikanudilemayetika,iyang salah satunya 

dibentukyolehiidealisme (Forsyth, 1980; Higgins dan Kelleher, 2005).IIdealisme 

berkaitanidenganItindakanIyangIberpedomanipadainilai-nilai etika danimoral. 

Para profesional termasuk konsultan pajak yang memiliki idealisme tinggi 

seharusnya mampu menjaga independensi dan integritasnya dalam membuat suatu 

keputusan karena mereka tidak akan mudah untuk dipengaruhi oleh tawaran-
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tawaran imbalan ekonomis ataupun imbalan lainnya yang dapat menjatuhkan 

kredibilitas dan integritasnya sebagai praktisi di bidang perpajakan. 

Pengalamanijugaimemberikaniidampakiipadaiisetiapiikeputusaniiyang 

diambil oleh konsultan pajak sehinggaidiharapkanisetiapikeputusaniyangidiambil 

merupakanikeputusaniyangitepat. Halitersebutimengindikasikanibahwaisemakin 

lamaimasaukerjaiyangudimiliki konsultan pajak makaukonsultan pajak akan 

semakinibaik keputusan-keputusan yangidihasilkan. PenelitianiBudi dkk. (2004) 

danuOktaviai(2006) tentangipengalamanikerjaimemberikanihasilibahwaitidak 

terdapatipengaruhipengalamanukerjayterhadapipengambilanukeputusaniauditor, 

sementaraidariipenelitianiSuraida (2005) menyatakanibahwa pengalamaniaudit 

danikompetensiiberpengaruhIterhadapIskeptisismeuprofesionalIdanIketepatan 

pemberianiopiniiauditoriakuntanipublik. Begituijugaipenelitianiyangidilakukan 

Asihi(2006), menemukanibahwaipengalamaniauditoribaikidariisisiilamaIbekerja, 

banyaknyaitugasimaupunibanyaknyaijenisIperusahaanIyangidiauditiberpengaruh 

positifiterhadapIkeahlianIauditorIdalamIbidang auditing. Herliansyahidkk. (2006), 

dariipenelitiannyaimenemukanibahwaipengalamanimengurangiidampakiinformasi 

tidakirelevaniterhadap judgmentiauditor. Konsultan pajak yang berpengalaman 

cenderung akan lebih berani dan lebih cepat dalam mengambil keputusan, 

mengingat pengalaman yang dimiliki dalam hal perpajakan. Namun sebaliknya, 

konsultan pajak dengan pengalaman yang tidak terlalu lama akan lebih berhati-

hati dalam pengambilan keputusan karena kurangnya pengalaman tersebut. 

Alternatifulainiyangudapatidigunakaniuntuk menghadapi dilemaoetika 

adalahokomitmen profesional. Larkin (1990) menyatakan bahwa komitmen 
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profesionaliadalahiloyalitasipadaIprofesiIyangidimilikiiolehiindividu.iKomitmen 

profesionalimengacuipadaikekuataniidentifikasi individu terhadap profesinya. 

Mowdayiet al. (1979) mengatakan bahwa individuidenganikomitmeniprofesional 

yangitinggiomemilikiukepercayaanydanipenerimaaniyangitinggiidalamitujuan 

profesi, berkeinginan untukiberusahaisemaksimal mungkin atasinamaiprofesiidan 

berkeinginaniyangikuatiuntukimempertahaankan eksistensinya dalamiprofesi. 

Secaraokhusus,okomitmen profesi yang tinggi seharusnya mendorong para 

profesional ke perilaku yang sesuai dengan kepentingan publik dan menjauh dari 

perilaku yang membahayakan profesi (Aranaya dan Ferris, 1984). Lord dan 

DeZoort (2001) berpendapat bahwa auditor dengan komitmen profesi yang tinggi 

akan berperilaku selaras dengan kepentingan publik dan tidak akan merusak 

profesionalismenya. Sebaliknya, auditor dengan komitmen profesi yang rendah 

akan berpotensi untuk berperilaku disfungsional, misalnya perilaku yang 

mengutamakan kepentingan klien. Konsultan pajak yang memiliki komitmen 

profesional yang tinggi seharusnya tidak berperilaku disfungsional yang akan 

membahayakan kredibilitas profesinya.  

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan pembuatan keputusan etis 

telah dilakukan. ShaubuetUal.i(1993) menemukan bahwauorientasiUetika 

mempengaruhiusensitivitasUetika,IkomitmenuprofesiidanUorganisasi.iPenelitian 

Fallahu(2006)imenunjukkanIbahwaIbudayaIetisoorganisasiiberpengaruh pada 

idealismeudanutidakuberpengaruhupadaurelativisme,usedangkanurelativisme 

berpengaruhisignifikanIpadaIsensitivitasIetikaIdaniidealismeitidakiberpengaruh 

terhadap sensitivitas etika. Gusti dan Syahril (2007) menemukan bahwa skeptisme 
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profesional danisituasiiauditiberpengaruhsignifikanIterhadap ketepatanipemberian 

opini audit, sedangkan etika, pengalamanidanikeahlianiaudititidakiberpengaruh 

signifikaniterhadapiketepatanipemberianiopini audit. Hasil penelitian Aziza dan 

Salim (2007) menunjukkan bahwaiorientasiietikaiberpengaruhisignifikaniterhadap 

komitmen danosensitivitas etika, sedangkanykomitmenuprofesionalwdan 

organisasional tidakiberpengaruhiterhadapusensitivitas etika. 

Januartii(2011) menemukan bahwaiorientasi etis berpengaruhisignifikan 

terhadapopersepsiudanipertimbanganIetis,isedangkanIpengalaman,Ikomitmen 

profesional,idaninilaiIetikaIorganisasiItidakIberpengaruhIsignifikaniterhadap 

persepsiidanipertimbangan etis. AbdurrahmanidaniYuliani(2011) meneliti tentang 

determinasiopembuatanokeputusanuetis auditor internal, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa orientasi etika (yang diukur dengan indikator idealisme), 

komitmenoprofesionalodanoindependensi berpengaruhosignifikanoterhadap 

pembuatan keputusanietis,isedangkan pengalaman auditor tidak berpengaruh 

terhadapipembuatanikeputusanietis. Uyar dan Ozer (2011) menemukan bahwa 

orientasi etika berpengaruh signifikan pada pembuatan keputusan etis dan 

komitmen profesional, serta penelitianiyangidilakukanooleh Ashari (2013) 

menemukan bahwai persepsi tentang korupsi berpengaruhuterhadap perilaku 

antikorupsi, dukungan antikorupsi berpengaruh terhadap penilaian 

risiko,sensitivitas etika berpengaruh terhadap persepsi tentang korupsi, skeptisme 

profesional tidak berpengaruh terhadap sensitivitas etika dan skeptisme 

profesional berpengaruh terhadap penilaian resiko. 

Tujuanipenelitianiiniiadalah menguji pengaruhiidealisme, pengalaman, 
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dan komitmenuprofesional pada keputusan etis konsultan pajak.oPerbedaan 

penelitianiiniidenganipenelitianisebelumnyauadalahipenggunaan objek, serta 

dimensiiwaktuidanitempatiyangiberbeda (confirmatoryiresearch).iPerbedaan 

objek yangidimaksudiadalah, penelitianiini dilakukan dengan menggunakan 

konsultan pajak terdaftar sebagai objeknya, sedangkan penelitian sebelumnya 

seluruhnya menggunakan auditor sebagai objek penelitiannya. Perbedaanidimensi 

waktuiyangidimaksudIadalahipenelitianiiniidilaksanakanipadaitahuni2016, dan 

perbedaanidimensiitempatiyangidimaksudiadalah penelitianiiniidilakukanipada 

seluruh konsultan pajak terdaftar di wilayah Bali-Nusa Tenggara. Alasan 

dipilihnya konsultan pajak sebagaiirespondenidalamipenelitianiIniikarena 

beberapaipenelitianisebelumnyailebihibanyakimengujiipembuatan keputusan etis 

auditor, baik auditor pemerintahisepertiiBPK,ipemeriksaiinternalIBawasda 

maupun auditor independen, sedangkan sangat minim yang melakukan penelitian 

terhadap perilaku dari salah satu profesi penting dalam akuntansi, yaitu konsultan 

pajak. Faktorilainiyangimenjadiipertimbanganidipilihnya konsultan pajak terdaftar 

adalahitbudayaiorganisasiityangitcenderungitheterogenitpadaitmasing-masing 

konsultan pajak jikaidibandingkan dengan auditor baik di pemerintahan maupun 

auditor independen. Auditor memiliki standar dalam melakukan audit, terutama 

standar pekerjaan lapangan, sedangkan standar tersebut tidak diatur secara jelas 

dalam profesi konsultan pajak. 

Forsyth (1980)idan Shaubet al. (1993) mengidentifikasiiidealismeisebagai 

salah satuiprediktoripentingipenilaianimoral.iSikapiidealisidiartikanisebagai sikap 

tidakimemihakidaniterhindaridariiberbagaiikepentingan. 
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Shaubiet al.i(1993) menemukan bahwaiorientasioetisimempengaruhi 

sensitivitasietika.iHasilipenelitianiJanuartii(2011) menemukanibahwaiorientasi 

etikawberpengaruhusignifikan terhadap persepsiodanopertimbanganoetis. 

Abdurrahman dan Yuliani (2011) serta Uyar dan Ozer (2011) menemukan bahwa 

orientasi etika yang diukur dengan skala idealisme berpengaruh signifikan 

terhadap pembuatan keputusan etis. Hal ini bermakna bahwa semakin meningkat 

idealisme konsultan pajak, maka keputusan yang dibuat oleh konsultan pajak 

tersebut akan semakin etis. Berdasarkanopenjelasanudi atas,imakawdapat 

dirumuskanohipotesis: 

H1:  Idealisme berpengaruhopositif pada keputusan etis konsultan pajak 

terdaftar di Wilayah Bali-Nusa Tenggara. 

 

Taftazani (2008) dalam penelitiannya menunjukkanwbagaimana 

pengalamanodapatodigunakanountukomeningkatkanpkinerjapwpengambilan 

keputusan.iMariana (2009) menyatakanibahwaiauditor yangiberpengalamaniakan 

memilikiikeunggulanidalamihalimendeteksiikesalahan, memahamiikesalahanidan 

mencariipenyebabikesalahan.iPengalamaniakanimenghasilkanopengetahuanodan 

pengetahuanitersebutitersimpanpdiomemoriiauditor,isehinggaimemoriiauditor 

memainkaniperanipentingipadaikualitas pertimbangan. Sedangkan Frederick 

(1990) berpendapat bahwawakuntanwpemeriksa yangwberpengalaman 

memperlihatkanipengetahuaniyangilengkapimengenaiipengambilan keputusan 

pemeriksaan dalam laporanokeuanganidanimenghasilkanijumlahiyangilebih 

banyakimengenaiihipotesaipenjelasaniyangiditeliti. 
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Pengalamaniadalahiprosesipembelajaranidanipertambahanipotensiitingkah 

lakuiyangidiperolehidariipendidikaniformalimaupuninoniformal (Knoersidan 

Haditono,11999).iStandariProfesionaliAkuntaniPubliko(SPAP)wmenyatakan 

bahwaipelaksanaaniauditiharusidilakukaniolehiorangiyangimemilikiikeahlianidan 

pelatihaniteknisiyangicukupisebagaiiauditor.iPenelitian Larkin (2000)menyatakan 

auditoriyangimemilikiipengalamanilebihikonservatifisaatimenghadapiidilemma 

etika.oJones (1991)ijugaomenyatakanybahwaoperkembanganimoralikognitif 

seseorangidipengaruhiiolehipengalaman. Haliiniimenunjukkanibahwa pengalaman 

seorang konsultan pajak  akaniberkaitan dengan keputusan etis yang diambilnya. 

Berdasarkan penjelasan di atasimakaidapatidirumuskanihipotesis: 

H2 :  Pengalamanoberpengaruhipositifipadaikeputusan etis konsultan pajak 

terdaftar di Wilayah Bali-Nusa Tenggara. 

 

Komitmeniprofesional merupakan loyalitasipadaiprofesiiyangidimiliki 

olehyindividuo(Larkin,1990). Penelitian Abdurrahman dan Yuliani (2011) 

menemukanobahwaokomitmeniprofesionaliberpengaruhisignifikaniterhadap 

pembuatan keputusan etis. JeffreyidaniWeatherholt (1996), komitmeniprofesional 

yangikuatiakanimengarahkaniauditoriuntukitaat padaoaturan. Hal ini bermakna 

bahwa semakin tinggi komitmen profesional konsultan pajak, maka keputusan 

yang dibuat oleh konsultan pajak tersebut akan semakin etis.iBerdasarkan 

penjelasanidiiatas,imakaidapatidirumuskanihipotesis: 

H3:  Komitmen profesionaliberpengaruhipositifipada keputusan etis konsultan 

pajak terdaftar di Wilayah Bali Nusa-Tenggara. 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan tahun 2016 pada konsultan pajak terdaftar di 

WilayahiBali-NusaiTenggaraosebagai representasi darioKonsultan Pajak di 

Indonesia, dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya untuk melakukan penelitian. 

Seluruh konsultan pajak di WilayahiBali-NusaiTenggaraiberlokasi di Bali,iNusa 

TenggaraiBarat,idaniNusauTenggaraiTimur. Objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah aspek keperilakuan terkait pengaruh idealisme, pengalaman, dan komitmen 

profesional pada pembuatan keputusan etis konsultan pajak pada konsultan pajak 

terdaftar diwWilayahwBali-NusawTenggara. Variabel terikatwdalam 

penelitianyyiniyyadalahyyKeputusan Etis (Y).yyVariabel bebas dalam penelitianyyini 

adalahyyperubahanyyIdealisme (X1), Pengalaman (X2), dan Komitmen Profesional 

(X3).  

Populasi penelitianyyyyyiniyyyyadalahyyyy seluruh konsultan pajak terdaftar di 

Wilayah Bali Nusa Tenggara yang telah memiliki izin praktek sesuai Direktori 

IKPI (2016) sebanyak 114 orang konsultan pajak, sertaimasihiberstatusiaktifidan 

tidakidibatasiijabatannya, baikisebagaiimanaging partner,imanajer, konsultan 

senior, maupunikonsultanijunior. Pengambilany sampeliyangidigunakanidalam 

penelitianiini adalah denganiteknikipurposivesampling.y Adapunikriteriaiyang 

dijadikanidasaripemilihanianggotaisampelipadaipenelitianiiniiadalahosebagai 

berkut: (1) konsultan pajak terdaftar dan memiliki ijin praktik di Wilayah Bali 

Nusa Tenggara; (2) masihiberstatusiaktif yang tidakidibatasiijabatannya,ibaik 

sebagaiimanaging partner,imanajer, konsultan senior, maupunikonsultanijunior; 

(3) sekurang-kurangnyaimenangani lima wajib pajak badan. Metodeipengumpulan 
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dataiyangidigunakanidalamipenelitianiiniiadalahimetodeisurveiidenganiteknik 

kuesioner. Kuesioneriyangidisebarkaniberupaidaftaripertanyaanidanipernyataan 

tertulisikepadairespondenimengenaiipengaruh idealisme, pengalaman, dan 

komitmen profesional pada pembuatan keputusan etis konsultan pajak. 

PengukuranivariabelimenggunakaniskalaiLikert empatipoiniuntukimenghindari 

multiiinterpretable dan central tendencyieffect. SkalaiLikertimerupakaniskala 

yangidigunakan untukimengukurisikap,ipendapat,idanipersepsiiseseorangiatau 

sekelompokiorangitentangifenomenaisosial,idan jika skalaiiniidigunakanidalam 

pengukuran akan menghasilkan data interval atau rasio (Sugiyono,2009). 

Penelitian-penelitian sebelumnya ada yang menggunakan rentang nilai skala 

Likert 1isampai dengan 5 dani1isampai dengan 7, sedangkanidalamipenelitianiini 

digunakan rentang nilai 1isampaii4. ModifikasiiskalaiLikertiiniimengacuipada 

pendapatiHadii(1991)iuntukibeberapaialasaniberikut:uPertama,qqpemberian 

kategorirtengahwmemberikanwartiwgandauatauumultiuinterpretable.uKedua, 

tersedianyaukategoriujawabanutengahimenimbulkanukecenderunganijawaban 

ketengahi(centralitendencyieffect) bagiikonsultanipajakiyangimemilikiikeraguan 

dalamimenanggapiipernyataan. Ketiga,ijikaidisediakanikategoriijawabanitengah 

akanimenghilangkanibanyakiinformasiidariiparaikonsultan pajak. Teknikianalisis 

dataiyangidigunakanidalamipenelitianiini adalahiteknik analisis regresialinier 

berganda.s   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel Penelitian 

Tabel 1. 

Data Pengambilan Sampel 

 

iKeterangan JumlahoKuesioner 

Kuesioner yangidisebarkan 

Kuisioner yangotidakpkembali 

Kuisioner yangokembalipp 

Kuisioner yang diisi oleh konsultan pajak yang 

menangani kurang dari 5 (lima) WP Badan 

Sampel Penelitian 

Kuisioner yang tidakolengkapoo 

Kuesioneriyangidigunakan 

 

114 

    2 

112   

    

 22  

 90 

   0 

 90 

Tingkat pengembalian (Response rate) : 

 112/114 X 100%   =       98,25  % 

Tingkat kuisioner yang dapat digunakan (Usable response rate) : 

 90/112 X 100%   =       80,36  % 

Sumber: Hasil Penelitian 2016 

Tabelp1.umenunjukkanobahwaojumlahikuesioneroyangodisebarkanokepada 

respondenisebanyak11149kuesioner, yangidikembalikanisebanyak 112ikuesioner 

(response rate 98,25%), dan setelah diperiksa terdapat 22 kuisioner diisi oleh 

konsultan pajak yang menangani kurang dari 5 wajib pajak badan, sehinggaisecara 

keseluruhaniyangilayakidigunakaniuntukianalisis lebih lanjutiadalahisebanyak 90 

kuesioneri(usable response rate 80,36%). 
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Uji Instrumen 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

 
Variabel Kode 

Instrumen 

Nilai Pearson 

Correlation 

Signifikansi Keterangan 

Idealisme (X1) 

X1.1 0,731 0,000 Valid 

X1.2 0,696 0,000 Valid 

X1.3 0,856 0,000 Valid 

X1.4 0,543 0,000 Valid 

X1.5 0,491 0,000 Valid 

X1.6 0,604 0,000 Valid 

Pengalaman (X2) 

X2.1 0,755 0,000 Valid 

X2.2 0,710 0,000 Valid 

X2.3 0,711 0,000 Valid 

X2.4 0,799 0,000 Valid 

Komitmen Profesional 

(X3) 

 

X3.1 0,838 0,000 Valid 

X3.2 0,773 0,000 Valid 

X3.3 0,434 0,000 Valid 

X3.4 0,854 0,000 Valid 

X3.5 0,780 0,000 Valid 

X3.6 0,758 0,000 Valid 

X3.7 0,886 0,000 Valid 

X3.8 0,890 0,000 Valid 

Pembuatan Keputusan 

Etis (Y) 

 

Y1 0,592 0,000 Valid 

Y2 0,804 0,000 Valid 

Y3 0,876 0,000 Valid 

Y4 0.915 0,000 Valid 

Sumber : Hasil Penelitian 2016 

Hasiliujiivaliditasidisajikan padaiTabel 2 di atas, menunjukkanibahwaitidakoada 

masalahidenganivaliditasiatasiinstrumeniyangidigunakanidalamipenelitianiini 

karena nilai Pearson Correlation pad masing-masing indikator di atas 0,3 

(Gozhali, 2013). 
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Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

1 Idealisme (X1) 0,714 Reliabel 

2 Pengalaman (X2) 0,712 Reliabel 

3 Komitmen Profesional (X3) 0,889 Reliabel 

4 Pembuatan Keputusan Etis (Y) 0,796 Reliabel 

 Sumber :Hasil Penelitian 2016 

HasiloujiireliabilitasomenunjukkaninilaiiCronbachiAlpha di atas 0,70 sehingga 

dapatidisimpulkanibahwaisemuaivariabelireliabelidalamipenelitianiini. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4 

Rangkuman Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
Sumber: Hasil Penelitian 2016 

HasiliujiinormalitasimenunjukkaninilaiiKolmogorov-Smirnovwadalah 

0,448 danykoefisieniAsymp.isig2(2-tailed)i=i0,064, lebihibesaridariiαi=i0,05 

artinya,Isemuaivariabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

Hasil ujiimultikolinearitasimenunjukkanibahwainilaiitoleranceilebihibesar 

darii10% daninilaiiVIF lebih kecil atau kurangidarii10.iHaloini mengindikasikan 

bahwaidalam penelitian ini tidakiterjadiimultikolinearitas.  

Variabel Normalitas 
Multikolinearitas 

Heterokedastisitas 
Tolerance VIF 

Idealisme  0,667 1,476 0,520 

Pengalaman 0,064 0,600 1,665 0,993 

Komitmen 

Profesional 
 0,638 1,566 0,931 
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Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa variable idealisme, 

komitmeniprofesionalidan skeptisme profesional tidakiberpengaruhisignifikan 

terhadapipembuatan keputusan etis, karena signifikansi setiap variabel bebas lebih 

dari taraf nyata (α) yaitu 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5 

Statistik Deskriptif 

 Sumber: Hasil Penelitian 2016 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, Variabel idealisme memiliki nilai minimum 

sebesar 16, nilai maksimum 24, Rata-rata respon responden yang menjawab 

pernyataan didalam kuisioner dengan untuk variabel idealisme adalah sebesar 

20,5778 masuk dalam klasifikasi cukup tinggi dimana sebagian besar responden 

memiliki tingkat jawaban setuju didalam indikator-idikator Idealisme yaitu: 

evaluasi tindakan, toleransi, tindakan fisik & psikologis, serta penilaian moral. 

 Variabel pengalaman memiliki nilai minimum sebesar 8, nilai maksimum 

16. Rata-rata respon responden untuk variabel Pengalaman sebesar 12,3222 

masuk dalam klasifikasi cukup tinggi dimana sebagian besar responden memiliki 

tingkat jawaban setuju didalam indikator-idikator Pengalaman yaitu: jabatan, 

Variabel N Min. Max. Mean Standar 

deviation 

Idealisme 90 16 24 20,5778 1,87220 

Pengalaman 90 8 16 12,3222 2,10312 

Komitmen Profesional 90 24 32 27,7444 3,04853 

Pembuatan Keputusan Etis 90 11 16 13,0667 1,74691 
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lamanya bekerja sebagai konsultan, jumlah pelatihan perpajakan/ PPL yang 

pernah diikuti, dan jumlah wajib pajak badan yang ditangani.  

 Variabel komitmen profesional memiliki nilai minimum sebesar 24, nilai 

maksimum 32. Rata-rata respon responden untuk variabel Komitmen Profesional 

sebesar 27,7444 masuk dalam klasifikasi komitmen profesional cukup tinggi 

dimana sebagian besar responden memiliki tingkat jawaban setuju didalam 

indikator-indikator Komitmen Profesional yaitu: kesadaran dan sikap sukarela, 

kebanggan pada profesi, motivasi, pengorbanan, pengembangan diri, dan 

kepedulian pada profesi. 

 Variabel pembuatan keputusan etis memiliki nilai minimum sebesar 11, 

nilai maksimum 16. Rata-rata respon responden untuk variabel Pembuatan 

Keputusan Etis sebesar 13,0667 masuk dalam klasifikasi Pembuatan Keputusan 

Etis cukup tinggi dimana responden cenderung menjawab setuju didalam kasus-

kasus positif yang berkaitan dengan pembuatan keputusan etis dan menjawab 

tidak setuju pada kasus-kasus negatif yang berkaitan dengan pembuatan keputusan 

etis konsultan pajak. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 6 

Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 
Koefisien  

Regresi 
Statistik t Signifikansi Keterangan 

Konstanta 1,178    

Idealisme` 0,218 2,375 0,020 Signifikan 

Pengalaman 0,237 2,738 0,008 Signifikan 

Komitmen 

Profesional 
0,162 2,792 0,006 Signifikan 
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F-Test       = 0,000 

Adjusted R
2
= 0,419 

Sumber: Hasil Penelitian 2016 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa idealisme, pengalaman, dan 

komitmen profesional berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan etis 

konsultan pajak di wilayah Bali-Nusa Tenggara. Nilai adjusted R
2
 sebesar 0,419 

memiliki arti bahwa sebesar 41,9% variasi perubahan keputusan etis konsultan 

pajak di wilayah Bali-Nusa Tenggara ditentukan oleh variabel idealisme, 

pengalaman, dan komitmen profesional. Sedangkan sisanya sebesar 58,1% 

ditentukan oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Pengaruhimasing-masingivariabelibebasipadaivariabeliterikatidipaparkan 

padaopembahasanoberikutwini. Hipotesisupertamau(H1)imenyatakanobahwa 

idealisme berpengaruhipositif pada keputusan etis konsultanipajak di wilayah 

Bali-Nusa Tenggara. HasiliujiistatistikipadaiTabel 6 menunjukkaninilai koefisien 

regresi sebesari0,218 denganosignifikansi 0,020. Hal iniomemiliki artiobahwa 

idealisme berpengaruh positif pada keputusan etis, atau semakin tinggi idealisme 

dari konsultan pajak maka keputusan yang dibuatnya akan semakin etis, maka 

hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. Dalam instrumen penelitian 

untuk variabel idealisme, secara implisit disajikan pernyataan-pernyataan yang 

mempertimbangkan kebaikan bagi masyarakat serta ketaatan hukum, dimana 

konsultan pajak dalam membuat keputusan setidaknya tidak boleh melanggar hak-

hak dari pihak lain baik yang berinteraksi secara langsung maupun yang tidak 

berinteraksi secara langsung dengan konsultan pajak. Sesuai dengan Cognitive 

Moral Development Theory pada Post-Conventional level, bahwa orang mulai 
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mempertimbangkan hal-hal yang baik bagi masyarakat akan tetapi tetap taat pada 

aturan hukum yang berlaku dalam membuat suatu keputusan yang etis.  Hasil 

penelitian ini konsisten dengan penelitian Aziza dan Salim (2007) yang 

menyatakan bahwa orientasi etika yang diukur dengan indikator-indikator 

idealisme berpengaruh positif terhadap kepekaan auditor terhadap masalah-

masalah etis. Hasilipenelitianiiniijugaidiperkuat olehipenelitian Januarti (2011) 

yangimenyatakanibahwa orientasi etika yang diproksikan dengan idealisme 

berpengaruhopositifidanisignifikanoterhadap persepsi danopertimbangan etis 

auditor. Hasilipenelitianiini juga searah dengan penelitian Uyar dan Ozer (2011) 

yang menyatakan akuntan yang memiliki idealisme yang tinggi cenderung untuk 

tidak membuat keputusan yang bertentangan dengan nilai-nilai moral 

dibandingkan dengan akuntan yang memiliki sikap relativis. Sedangkan,ohasil 

penelitianiiniitidakisejalanidenganipenelitianiFallah (2006) yangimenyatakan 

bahwaiidealisme tidakiberpengaruhiterhadap sensitivitas etika, yang kemungkinan 

disebabkan karena persepsi responden yang menganggap bahwa hal yang tidak 

etis hanya jika hal tersebut merugikan orang lain, tanpa memperhatikan sikap 

yang harus dimiliki. Secara umum, hasilipenelitianiiniimenunjukkanibahwa 

konsultanipajakiyang memiliki idealisme tinggi,oakan cenderung membuat 

keputusan yang semakin etis. Sehingga, idealisme sebaiknya dipertahankan oleh 

konsultan pajak dalam membuatikeputusan-keputusan yangotepatoketika 

menghadapiodilemaoetika. 

Hipotesisikeduai(H2) menyatakanibahwa pengalaman berpengaruhipositif 

pada keputusan etis konsultanipajak di wilayah Bali-Nusa Tenggara. Hasiliuji 
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statistikipadaiTabel 6 menunjukkaninilai koefisien regresi sebesaro0,237 dengan 

signifikansii0,013. Hal iniomemiliki arti bahwaipengalaman berpengaruh positif 

pada keputusan etis, atau semakin berpengalaman seorang konsultan pajak maka 

keputusan yang dibuatnya akan semakin etis, maka hipotesis kedua (H2) dalam 

penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini searah dengan penelitian Nadirsyah 

(2007) yang menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap 

keputusan etis auditor. Auditoruyangimemilikiepengalamanwdianggapwlebih 

konservatifisaatimengahadapiidilemaietika (Larkin, 2000). Sikapikonservatifitersebut 

membantuoauditorountukomeningkatkanosensitivitasoetikanya. Gusnardiw(2003) 

mengukurwpengalaman3audit7melalui7jabatan8auditor,ulamawbekerja,ipeningkatan 

keahlian,wsertawpelatihanwauditwyangwpernahwdiikuti. Penggunaan pengalaman 

didasarkan pada asumsi bahwa tugas yang dilakukan secara berulang-ulang 

memberikan peluang untuk belajar melakukannya dengan yang terbaik . 

Sedangkan, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Singgih (2010) 

yang menyatakan bahwa pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit, yang disebabkan sebagian besar responden dalam penelitian mereka adalah 

auditor yang menjabat sebagai junior dan masa kerjanya tidak lebih dari 3 tahun 

sehingga respon para responden untuk menjawab pertanyaan berkaitan dengan 

variabel pengalaman cenderung menghasilkan jawaban tidak bernilai positif. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsultan pajak yang 

semakin berpengalaman, akan cenderung membuat keputusan yang semakin etis. 

Sehingga, pengembangan pengalaman sebaiknya dipertahankan oleh konsultan 
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pajak dalam membuatikeputusan-keputusan yangitepatiketikaimenghadapiIdilema 

etika.  

Hipotesisiketiga (H3) menyatakanwbahwa komitmen profesional 

berpengaruhypositif pada pembuatan keputusan etis konsultan pajak di wilayah 

Bali-Nusa Tenggara. Hasil uji statistik pada Tabel 6 menunjukkan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,162 dengan signifikansi 0,006. Hal ini memiliki arti bahwa 

komitmen profesional berpengaruh positif pada pembuatan keputusan etis, atau 

semakin tinggi komitmen dari konsultan pajak terhadap profesinya, maka 

keputusan yang dibuatnya akan semakin etis, maka hipotesis ketiga (H3) dalam 

penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 

Abdurrahman dan Yuliani (2011) yang menyatakan bahwa komitmen auditor 

terhadap profesinya berpengaruh positif terhadap pembuatan keputusan etis. 

Sedangkan, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Aziza dan Salim 

(2007) yang menyatakan bahwa komitmen profesional tidak berpengaruh terhadap 

kepekaan auditor terhadap masalah-masalah etis. Hasil penelitian ini juga 

bertentangan dengan penelitian Januarti (2011) yang menyatakan komitmen 

profesional tidak berpengaruh terhadap persepsi dan pertimbangan etis. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena kurangnya peranan organisasi profesi dalam 

memberikan responden kesempatan untuk mengembangkan diri melalui pelatihan-

pelatihan maupun forum diskusi, sehingga responden tidak menganggap 

komitmen profesional sebagai sesuatu yang penting. Secara umum, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konsultan pajak yang memiliki komitmen 

profesional yang tinggi, akan cenderung membuat keputusan yang semakin etis. 
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Sehingga, komitmen profesional sebaiknya dipertahankan oleh konsultan pajak 

untuk membuat keputusan yang tepat ketika berada dalam kondisi dilema etika. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 

teori, kajian empiris, hipotesis, serta hasil pengujian statistik, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut; Idealisme berpengaruh positif pada keputusan etis 

konsultan pajak terdaftar di wilayah Bali-Nusa Tenggara. Hal ini memiliki arti 

bahwa semakin idealis konsultan pajak, maka keputusan yang dibuat akan 

semakin etis. Pengalaman berpengaruh positif pada keputusan etis konsultan pajak 

terdaftar di wilayah Bali-Nusa Tenggara. Hal ini memiliki arti bahwa semakin 

berpengalaman seorang konsultan pajak, maka keputusan yang dibuat akan 

semakin etis. Komitmen Profesional berpengaruh positif pada keputusan etis 

konsultan pajak di wilayah Bali-Nusa Tenggara. Hal ini memiliki arti bahwa 

semakin tinggi komitmen konsultan pajak terhadap profesinya, maka keputusan 

yang akan dibuat akan semakin etis. 

Jadi, idealisme, pengalaman, dan komitmen profesional sebaiknya 

senantiasa dipertahankan oleh konsultan pajak, karena ketiga variabel tersebut 

dapat membantu konsultan pajak untuk membuat keputusan-keputusan yang etis 

pada saat menghadapi dilema etika. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkanyatasysimpulan dan pembahasan hasil 

di atas adalah; berdasarkan hasil jawaban responden pada variabel idealisme, 

perlu ditingkatkan pemahaman seorang konsultan pajak dalam menerapkan 
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strategi perencanaan pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Sehingga seorang konsultan pajak diharapkan mampu menjaga idealismenya 

dalam menjalankan profesinya sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah 

untuk meningkatkan penerimaan pajak Negara dan meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak. Berdasarkan jawaban responden pada variabel pengalaman, 

konsultan pajak terdaftar di wilayah Bali-Nusa Tenggara memiliki lama 

pengalaman yang relatif singkat, namun hal tersebut bisa ditingkatkan lagi karena 

selain lama bekerja sebagai seorang konsultan pajak, jumlah wajib pajak yang 

ditangani dan tingkat kompleksitas wajib pajak yang ditangani juga menjadi 

pertimbangan penting dalam meningkatkan pengalaman seorang konsultan pajak. 

Respon responden pada variabel komitmen professional menunjukkan perlunya 

suatu upaya dari konsultan pajak sendiri untuk menumbuhkan rasa bangga pada 

dirinya sebagai seorang konsultan pajak. Sehingga seorang konsultan pajak 

mampu menjaga profesionalitasnya dengan membuat suatu keputusan yang baik 

dalam setiap masalah perpajakan yang dialami oleh wajib pajak yang ditangani. 

Berdasarkan jawaban responden pada variabel pembuatan keputusan etis, masih 

ada konsultan pajak yang beranggapan bahwa perpindahan seorang konsultan dari 

kantor konsultan pajak satu ke kantor konsultan pajak lainnya dengan membawa 

serta klien yang mereka tangani merupakan hal yang wajar. Hal ini perlu 

ditegaskan lebih lanjut lagi karena permasalahan saling merebut klien antar 

konsultan pajak cukup sering terjadi, padahal ketentuan tentang hal itu sudah 

dijelaskan dalam AD/ART Kode Etik Konsultan Pajak. Nilai Adjusted R
2
 sebesar 

0,419, ini menunjukkan bahwa sebesar 41,9% pembuatan keputusan etis 
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konsultan pajak terdaftar di wilayah Bali-Nusa Tenggara dipengaruhi oleh 

variabel idealisme, pengalaman, dan komitmen profesional, sedangkan 58,1% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak disajikan dalam model 

penelitian ini. Hal ini menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian terkait dengan pembuatan keputusan etis konsultan 

pajak. 
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